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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Demografi Responden Dan Deskriptif Statistik 

1. Demografi Responden  

Objek penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 

kompetensi perangkat desa, gaya kepemimpinan kepala 

desa,partisipasi masyarakat, dan sistem pengendalian internal terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Kendal. Sedangkan 

jumlah Kabupaten Kendal  sebanyak 20 kecamatan dengan jumlah 286 

desa / kelurahan sedangkan sampel dalam  penelitian ini adalah 30 

desa. Data diperoleh melalui kuesioner yang telah disebarkan kepada 

responden penelitian yaitu kepala desa, sekretaris desa, bendahara 

desa,dan kepala urusan dari masing-masing desa di Kabupaten Kendal. 

Dari 30 desa yang dijadikan sampel peneliti telah menyebarkan 

sebanyak 120 kuesioner dengan tingkat pengembalian yang dapat 

dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Distribusi Kuesioner 

Sumber : Perhitungan jumlah sampel  

 

No Keterangan  Jumlah Kuesioner Presentase 

1 Kuesioner yang disebar 120 100% 

2 Kuesioner yang kembali 118 98% 

3 Kuesioner yang tidak kembali 2 2% 

4 Kuesioner yang dapat diolah 118 98% 
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Table 4.1 menunjukan bahwa total 120 kuesioner yang disebar, 

sedangkan kuesioner yang kembali yaitu 118 untuk diolah dan 2 

kuesioner yang tidak kembali.  

Jenis data pada penelitian ini yaitu data primer, sehingga peneliti 

menyebarkan kuesioner secara langsung untuk memperoleh data 

penelitian. Dalam kuesioner yang disebarkan terdapat pernyataan 

berkaitan dengan karakteristik responden seperti jenis kelamin, usia, 

pendidikan terkahir , lamanya bekerja dan jabatan. Data karakteristik 

responden dapat dilihat pada table yang disajikan berikut : 

a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Pendidikan 
Jumlah responden 

Dalam angka Presentase (%) 

1 Laki-Laki 80 68% 

2 Perempuan  38 32% 

             Jumlah  118 100% 

Sumber : Data primer yang diolah 

 

Dilihat dari table 4.2 dapat diketahui bahwa responden laki-laki 

sebanyak 80 atau sebesar 68% dan responden perempuan sebanyak 38 

responden atau sebesar 32% 
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b. Karakteristik Berdasarkan Usia  

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia 
Jumlah responden 

Dalam angka Presentase (%) 

1 21-24 tahun  13 11% 

2 25-29 tahun 40 34% 

3 30-34 tahun  30 25% 

4 >34    tahun   15 12% 

5 Tidak mengisi  20 18% 

Jumlah 118 100 

 Sumber : data primer yang diolah  

      

Berdasarkan table 4.3 diatas dapat dilihat dalam pengelompokan 

usia responden 21-21 tahun dengan presentase 9%, pengelompokan usia 

25-29 tahun sebesai 40%, pengelompokan tahun 30-34 tahun sebesar 25%, 

dan pengelompokan usia >34 tahun 11%, sedangkan responden sebanyak 

15% tidak memberikan informasi mengenai usiannya. 

c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan. 

Table 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan. 

No. Pendidikan 
Jumlah responden 

Dalam angka Presentase (%) 

1 SMA 67 57% 

2 SI 23 19% 

3 S2 2 3% 

4 Diploma  9 7% 

5 Lainnya      17 14% 

                  Jumlah   118 100 

      Sumber : data primer yang diolah.  
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 Berdasarkan table 4.4 menunjukan bahwa responden jenjang 

pendidikan dari responden mayoritas adalah lulusan SMA yaitu sebesar 67 

responden atau sebesar 60%, dengan jenjang pendidikan S1 sebesar 23 

responden atau sebesar 20%, lulusan jenjang pendidikan S2 sebesar 2 

responden atau sebesar  3%, lulusan pendidikan Diploma sebesar  9 

responden atau sebesar  7%, dan sedangkan  lulusan  pendidikan lain-lain 

sebesar 17 responden atau sebesar  10%. 

d. Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja  

Table 4.5 

Karakteristik Responden  Berdasarkan Lama Bekerja 

No Karakteristik Jumlah Presentase 

1 <2 tahun 33 28% 

2 2-5 tahun 40 34% 

3 6-10 tahun  30 25% 

4 >10 tahun  15 13% 

Jumlah      118  100% 

     Sumber : data primer yang diolah  

Melihat table 4.5 di atas menunjukan bahwa responden yang 

bekerja <2 tahun sebanyak 33 responden atau 28%, responden yang 

bekerja 2-5 tahun sebanyak 40 responden atau 34%, sedangkan lama 

bekerja responden 6-10 tahun sebanyak 30 tahun atau 25% dan responden 

yang bekerja >10 tahun 15 responden atau sebesar 13%. 
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e. Karakteristik Berdasarkan Jabatan  

 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

No. Usia 
Jumlah responden 

Dalam angka Presentase 

1 Kepala Desa 28 23,8% 

2 Bendahara 30 25,4% 

3 Sekertaris  30 25,4% 

4 Kepala kaur perwakilan    30 25,4% 

                Jumlah   118 100% 

        Sumber : Data primer yang diolah  

Tabel 4.6 merupakan karakteristik responden berdasarkan 

jabatan sebagai kepel desa, bendahara desa, sekertaris desa, kepala 

kaur dari masing-masing desa sejumlah 118 responden. Responden 

kepala desa sebesar 28 responden atau 23,8 %, sedangkan bendahara, 

sekertaris, dan kepala kaur dari masing-masing desa sebesar 30 

responden atau 25,4%. 

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik diskriptif digunakan untuk melihat gambaran 

mengenai nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel dalam penelitia ini menggunakan 

lima variabel, dimana variabel kompetensi perangkat desa, gaya 

kepemimpinan kepala desa, partisipasi masyarakat, dan sistem 

pengendalian internal sebagai variabel independen, sedangkan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa sebagai variabel dependen. Hasil 
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statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada table 4.7 di 

bawah ini:   

Table 4.7 

Hasil Statistik Deskriptif  

  

Variabel 

 

Teoritis Aktual 

Kisaran Mean Kisaran Mean 
Std. 

deviation 

Kompetensi Perangkat Desa 

                                 (8 butir)                                                                                                           
8-40 24 29-40 33,08 2,319 

Gaya Kepemimpinan Kepala 

desa                          (9 butir) 
9-45 27 32-45 39,08 3,830 

Partisipasi Masyarakat               

                                  (7 butir)                                              
7-35 21 25-35 30,18 2,769 

Sistem Pengendalian    

Internal                     (6 butir) 
6-30 18 5-30 25,83  3,246 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa                (8 butir) 
8-40 24 29-40 35,03 3,167 

 Sumber : Data primer yang diolah  

               Dari table 4.7 diatas dapat diketahui gambaran jumlah 

jawaban yang diberikan oleh responden untuk masing-masing variabel 

penelitian. 

a. Kompetensi Perangkat Desa 

 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif  pada table 4.7 

variabel kompetensi perangkat desa dalam penelitian ini 

menggunakan 8 pernyataan yang diberikan kepada responden yang 

bekerja sebagai perangkat desa di Kabupaten Kendal. Hasil uji  

statistik Deskriptif memiliki kisaran teoritis sebesar 8-40 dengan 

rata-rata (mean) teoritis sebesar 24. Berdasarkan jawaban 

responden kisaran aktual yaitu sebesar 29-40, dan nilai standar 

deviasi sebesar 2,319. jika dilihat dari hasil uji nilai mean aktual 
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yang dibandingkan dengan nilai kisaran aktual pada variabel 

kompetensi perangkat desa memiliki nilai mean aktual sebesar 

33,08 sehingga rata-rata kompetensi perangkat desa yang terjadi di 

Perangkat Desa se-Kecamatan Sukorejo dan se-Kecamatan 

Pagerruyung di Kabupaten Kendal Tinggi. 

b. Gaya Kepemimpinan Kepala Desa  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada table 4.7 

variabel gaya kepemimpinan kepala desa dalam penelitian ini 

menggunakan 9 pernyataan yang diberikan kepada responden yang 

bekerja sebagai perangkat desa di Kabupaten Kendal. Hasil uji  

statistik Deskriptif memiliki kisaran teoritis sebesar 9-45 dengan 

rata-rata (mean) teoritis sebesar 45. Berdasarkan jawaban 

responden kisaran aktual yaitu sebesar 32-45, dan nilai standar 

deviasi sebesar 3,830. jika dilihat dari hasil uji nilai mean aktual 

yang dibandingkan dengan nilai kisaran aktual pada variabel 

kompetensi perangkat desa memiliki nilai mean aktual sebesar 

39,06 sehingga rata-rata gaya kepemimpinan kepala desa yang 

terjadi di Perangkat Desa se-Kecamatan Sukorejo dan se-

Kecamatan Pagerruyung di Kabupaten Kendal Tinggi. 

c. Partisipasi Masyarakat  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif  pada table 4.7 

variabel partisipasi masyarakat dalam penelitian ini menggunakan 

7 pernyataan yang diberikan kepada responden yang bekerja 
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sebagai perangkat desa di Kabupaten Kendal. Hasil uji  statistik 

Deskriptif  memiliki kisaran teoritis sebesar 7-35 dengan rata-rata 

(mean) teoritis sebesar 21. Berdasarkan jawaban responden kisaran 

aktual yaitu sebesar 25-35, dan nilai standar deviasi sebesar 2,769. 

jika dilihat dari hasil uji nilai mean aktual yang dibandingkan 

dengan nilai kisaran aktual pada variabel kompetensi perangkat 

desa memiliki nilai mean aktual sebesar 30,18 sehingga rata-rata 

partisipasi masyarakat yang terjadi di Perangkat Desa se-

Kecamatan Sukorejo dan se-Kecamatan Pagerruyung di Kabupaten 

Kendal Tinggi. 

d. Sistem Pengendalaian Internal  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif  pada table 4.7 

variabel sistem pengendalian internal dalam penelitian ini 

menggunakan 6 pernyataan yang diberikan kepada responden yang 

bekerja sebagai perangkat desa di Kabupaten Kendal. Hasil uji  

statistik Deskriptif memiliki kisaran teoritis sebesar 6-30 dengan 

rata-rata (mean) teoritis sebesar 18. Berdasarkan jawaban 

responden kisaran aktual yaitu sebesar 5-30, dan nilai standar 

deviasi sebesar 3,246. jika dilihat dari hasil uji nilai mean aktual 

yang dibandingkan dengan nilai kisaran aktual pada variabel 

kompetensi perangkat desa memiliki nilai mean aktual sebesar 

25,83 sehingga rata-rata sistem pengendalian internal yang terjadi 
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di Perangkat Desa se-Kecamatan Sukorejo dan se-Kecamatan 

Pagerruyung di Kabupaten Kendal Tinggi. 

e. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif  pada table 4.7 

variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam penelitian ini 

menggunakan 8 pernyataan yang diberikan kepada responden yang 

bekerja sebagai perangkat desa di Kabupaten Kendal. Hasil uji  

statistik Deskriptif memiliki kisaran teoritis sebesar 8-40 dengan 

rata-rata (mean) teoritis sebesar 24. Berdasarkan jawaban 

responden kisaran aktual yaitu sebesar 29-40, dan nilai standar 

deviasi sebesar 3,167. jika dilihat dari hasil uji nilai mean aktual 

yang dibandingkan dengan nilai kisaran aktual pada variabel 

kompetensi perangkat desa memiliki nilai mean aktual sebesar 

35,05 sehingga rata-rata akuntabilitas pengelolaan dana desa yang 

terjadi di Perangkat Desa se-Kecamatan Sukorejo dan se-

Kecamatan Pagerruyung di Kabupaten Kendal Tinggi. 

B. Hasil Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas Data  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

sebuah jawaban kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila 

pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dengan kuesioner 

(Nazaruddin dan Basuki, 2017). Sedangkan cara mengujinya yaitu 
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dengan membandingkan nilai KMO, apabila nilai KMO > 0,5 dan 

memiliki nilai Factor loading > 0,4 maka instrument tersebut dapat 

dikatakan valid. Valid bararti instrument tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil uji validitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Table 4.8 

  Hasil Uji Validitas Kompetensi Perangkat Desa 

Variabel 
Nilai 

KMO 
Item 

Nilai 

Loading 

factor 

 

Keterangan 

Kompetensi 

Perangkat Desa 
0,787 

X1_1 0,658                Valid 

X1_2 0,737 Valid 

X1_3 0,628 Valid 

X1_4 0,716 Valid 

X1_5 0,686 Valid 

X1_6 0,553 Valid 

X1_7 0,600 Valid 

X1_8 0,487 Valid 

      Sumber : data primer yang diolah 

Tabel 4.8 menunjukan hasil bahwa variabel independen yaitu 

kompetensi prangkat desa memiliki nilai KMO and Bartlett’s test 

sebesar 0,787 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,5 dan factor 

loading masing-masing item lebih dari 0,4 maka item pernyataan 

variabel kompetensi perangkat desa dikatakan valid. 
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      Table 4.9 

               Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

Variabel 
Nilai 

KMO 
Item 

Nilai 

Loading factor 

 

Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Desa 

0,883 

X2_1 0,713 Valid 

X2_2 0,790 Valid 

X2_3 0,748                 Valid 

X2_4 0,631 Valid 

X2_5 0,774 Valid 

X2_6 0,770 Valid 

X2_7 0,792 Valid 

X2_8 0,778 Valid 

  Sumber : data primer yang diolah 

Tabel 4.9 menunjukan hasil bahwa variabel independen 

yaitu gaya kepemimpinan kepala desa memiliki nilai KMO and 

Bartlett’s test sebesar 0,883 di mana nilai tersebut lebih besar dari 

0,5 dan loading factor masing-masing item lebih dari 0,4 maka 

item pernyataan variabel gaya kepemimpinan kepala desa 

dikatakan valid 

Table 4.10 

  Hasil Uji Validitas Partisipasi Masyarakat  

Variabel 
Nilai 

KMO 
Item 

Nilai 

Loading factor 

 

Keterangan 

Partisipasi 

Masyarakat 
0,825 

X3_1 0,524 Valid 

X3_2 0,718 Valid 

X3_3 0,775 Valid 

X3_4 0,681                 Valid 

X3_5 0,760 Valid 

X3_6 0,734 Valid 

X3_7 0,704 Valid 

  Sumber : data primer yang diolah 

Tabel 4.10 menunjukan hasil bahwa variabel independen 

yaitu partisipasi masyarakat memiliki nilai KMO and Bartlett’s test 

sebesar 0, 825 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,5 dan  
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loading factor masing-masing item lebih dari 0,4 maka item 

pernyataan variabel partisipasi masyarakat dikatakan valid. 

     Table 4.11 

            Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Internal 

Variabel 
Nilai 

KMO 
Item 

Nilai 

Loading 

factor 

 

Keterangan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

0,850 

X4_1 0,690 Valid 

X4_2 0,728 Valid 

X4_3 0,714 Valid 

X4_4 0,741 Valid 

X4_5 0,771 Valid 

X4_6 0,795 Valid 

  Sumber : data primer yang diolah 

Tabel 4.11 menunjukan hasil bahwa variabel independen 

yaitu sistem pengendalian internal memiliki nilai KMO and 

Bartlett’s test sebesar 0, 850 di mana nilai tersebut lebih besar dari 

0,5 dan  loading factor masing-masing item lebih dari 0,4 maka 

item pernyataan variabel sistem pengendalian internal dikatakan 

valid. 

Table 4.12 

Hasil Uji Validitas Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Variabel 
Nilai 

KMO 
Item 

Nilai 

Loading factor 

 

Keteranga

n 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa. 

0,872 

Y1_1 0,717                Valid 

Y1_2 0,827 Valid 

Y1_3 0,807 Valid 

Y1_4 0,722 Valid 

Y1_5 0,731 Valid 

Y1_6 0,645 Valid 

Y1_7 0,734 Valid 

Y1_8 0,750 Valid 

  Sumber : data primer yang diolah  
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Tabel 4.12 menunjukan hasil bahwa variabel independen 

yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa memiliki nilai KMO and 

Bartlett’s test sebesar 0, 850 di mana nilai tersebut lebih besar dari 

0,5 dan  loading factor masing-masing item lebih dari 0,4 maka 

item pernyataan variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa 

dikatakan valid. 

2. Hasil Uji Reabilitas  

Uji Reliabilitas digunakan untuk megukur tingkat kepercayaan 

minimal yang dapat diberikan terhadap kesungguhan jawaban 

responden yang diterima. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 

cronbach’s alpha. Jika nilai cronbach’s alpha lebih dari atau sama  

dengan 0,70 maka reliabilitasnya tinggi dan terpenuhi. 

Tabel 4.13 

         Hasil Uji Reabilitas 

Variabel  
               Cronbach’s 

                Alpha 
                Keterangan  

Kompetensi Perangkat Desa                 0,782                 Reliable 

Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 0,893 Reliable 

Partisipasi Masyarakat  0,827 Reliable 

Sistem Pengendalian Internal 0,832 Reliable 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 0,881 Reliable 

          Sumber : data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji Reabilitas diatas dapat 

diketahui bahwa seluruh nilai cronbach’s alpha tiap variabel lebih 

dari nilai standar reliabilitas yang digunakan yaitu 0,70 sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa kesungguhan responden dalam 

menjawab kuesioner cukup tinggi. 

C. Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas dengan hasil 

sebagai berikut:  

1. Hasil Uji Normalitas. 

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk melihat 

apakah data dapat didistribusikan normal atau tidak. Pada penelitian ini, 

uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov. Menurut 

Nazaruddin dan Basuki (2015) syarat data berdistribusi normal apabila 

Asymp. Sig – 2 tailed > alpha (0,05). 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas 

 

       Keterangan 
Unstandardized 

Residual 

N 118 

Normal Parameters(a,b) Mean ,0000000 

  Std. Deviation 2,06113355 

Most Extreme Differences Absolute ,093 

  Positive ,093 

  Negative -,074 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,012 

  

Asymp. Sig. (2-tailed) ,258 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 

 



56 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji normalitas regresi diketahui 

bahwa nilai asymp sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,258 > alpha 0,05 

sehingga asumsi klasik untuk uji normalitas terpenuhi dan dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal 

2. Hasil Uji Multikolinearitas. 

Tujuan dilakukannya uji multikolinearitas adalah untuk 

mengetahui apakah ada hubungan linier antara variabel bebas X dalam 

model regresi berganda. Nazaruddin dan Basuki (2015) menyatakan 

bahwa syarat agar data tidak terkena multikol apabila nilai VIF 

(Varuance Inflation Factors) < 10 dan nilai tolerance >0,1  

                             Tabel 4.15 

                              

Hasil 

Uji 

Multik

olinea

ritas 

   

S

u

m

b

e

r : Data Primer yang diolah  

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji multikolinearitas regresi dapat 

diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel kompetensi perangkat desa 

dan variabel gaya kepemimpinan kepala desa sebesar 1,386 dan 1,914 < 

10 dengan nilai tolerance sebesar 0,722 dan 0,523 > 0,1, dan nilai VIF 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Kesimpulan 
Tolerance VIF 

Kompetensi Perangkat 

Desa  

0,722 1,386 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Gaya Kepemimpinan 

Kepala Desa 

0,523 1,914 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Partisipasi Masyarakat  0,433 2,309 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Sistem Pengendalian 

Internal  

0,803 1,245 Tidak terjadi 

Multikolinearitas 
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untuk variabel partisipasi masyarakat dan sistem pengendalian internal 

sebesar 2,309 dan 1,245 < 10 dengan nilai tolerance sebesar 0,433 dan 

0,803 >0,1,  sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

.. Uji heteroskedastisitas digunaka.n untuk menguji apakah model 

regresi dalam penelitian tidak terjadi k .etidaksamaan v.arian antara yang 

satu dengan yang lain. Penelitian ini mengguankan u .ji gletser dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 mak.a tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.16 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Kompetensi Perangkat Desa 
0,517 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gaya Kepemimpinan Kepala 

Desa 
0,138 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Partisipasi Masyarakat  
0,506 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sistem Pengendalian Internal  
0,182 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

  Sumber : Data primer yang diolah  

Berdasarkan table 4.16 hasil uji heteroskedastisitas, nilai 

sig pada variabel kompetensi perangkat desa yaitu 0,517, gaya 

kepemimpinan kepala desa sebesar 0,138, partisipasi masyarakat 
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sebesar 0,506, dan sistem pengendalian internal ini dinyatakan 

tidak terkena heteroskedastisitas karena seluruh variabel memiliki 

nilai sig >0,05. 

D. Uji Non Response Bias 

Uji t-test (uji non response bias) uji ini digunakan untuk melihat 

apakah terdapat pebedaan karakteristik dari pertanyaan-pertanyaan 

kuesioner yang diberikan dari responden dengan pengembalian waktu 

yang berbeda (Nazaruddin and Basuki 2017). Pengujian ini menggunakan 

independent-samples t-test dimana uji ini akan memberikan hasil ada 

tidaknya perbedaan yang signifikan mengenai rata-rata skor pada 

responden yang berpartisipasi maupun responden yang tidak 

berpartisipasi.   

Tabel 4.17 

Hasil Response Bias 

 

 

Keterangan 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

TOTAL 

 

Equal 

variances 

assumed 

,041 ,839 -4,291 116 ,000 

Equal variances not assumed 

 

 

-4,304 50,464 ,000 

 Sumber : Data Primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel 4. 17 nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) 

rata-rata sekor jawaban anatar responden yang berpartisipasi dengan yang 

tidak berpartisipasi sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat bias dari data 

yang diperoleh. 

E. Hasil Penelitian Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan melalui software SPSS 15.0 dengan 

analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian koefisien determinasi (R
2
) dilakukan dengan cara 

melihat seberapa besar masing-masing adjusted R
2
 square pada 

masing-masing variabel independen yang menunjukkan seberapa 

besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependennya. 

Sedangkan Pengujian  uji F digunakan untuk menguji hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan. Pengujian dapat dilakukan menggunakan alat bantu statistik 

SPSS (Nazaruddin dan Basuki, 20117) syarat variabel independen 

dikatakan mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel 

dependen abila sig < 0,05. 

Pengujian uji-T digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen sehingga akan 

diketahui hasil untuk masing-masing hipotesis yang diajukan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.18 

Hasil Uji Hipotesis  

 

 

Variabel  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 

 

 

Sig. 

 B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) ,994 3,073   ,323 ,747 

Kompetensi Perangkat Desa ,306 ,098 ,224 3,112 ,002 

Gaya Kepemimpinan Kepala 

Desa 
,201 ,070 ,243 2,869 ,005 

Partisipasi Masyarakat ,269 ,106 ,235 2,524 ,013 

Sistem Pengendalian 

Internal  
,308 ,067 ,316 4,620 ,000 

Adjusted R Square 0,562 

F 38,467 

Sig 0,000(a) 

Sumber :data primer yang diolah  

  

Berdasarkan table 4.18 penelitian ini memiliki nilai koefisien 

determinan (R
2
) sebesar 0,562 yang berarti bahwa variabel kompetensi 

perangkat desa, gaya kepemimpinan kepala desa, partisipasi masyarakat, 

dan sistem pengendalian internal dapat menjelaskan variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana desa sebesar 56,2% sedangkan 43,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Sedangkan hasil uji 

koefisien simultan  (uji_F) di atas menunjukan 0,000 <  0,05 yang menjadi 

level signifikansi. Oleh karena itu, variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

coefficients tabel  dengan melihat nilai unstandardized coefficient 

B didapatkan model regresi sebagai berikut : 

 Y = 0,994 + 0,306  X1+0,201  X2 + 0,269 X3 + 0,308  X4 + e   
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a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1)  

Berdasarkan coefficients table di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai significance level untuk variabel kompetensi 

perangkat desa adalah 0,002 yang berarti sig > alpha atau 0,002 

> 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel 

kompetensi perangkat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis pertama (H1) diterima. 

b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua  (H2) 

Berdasarkan coefficients table di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai significance level untuk variabel gaya 

kepemimpinan kepala desa adalah 0,005 yang berarti sig > 

alpha atau 0,005> 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala desa berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis kedua (H2) diterima. 

c. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga  (H3) 

Berdasarkan coefficients table di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai significance level untuk variabel partisipasi 

masyarakat adalah 0,013 yang berarti sig > alpha atau 0,013> 

0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel 

partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas 
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pengelolaan dana desa. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis ketiga (H3) diterima. 

d. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Berdasarkan coefficients table di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai significance level untuk variabel sistem 

pengendalian internal adalah 0,000yang berarti sig > alpha atau 

0,000 > 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

variabel sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis keempat (H4 ) diterima. 

F. Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mendapakan bukti 

empiris dari beberapa variabel terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Sesuai dengan hasil uji-t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel kompetensi perangkat desa, gaya kepemimpinan kepala desa, 

partisipasi masyarakat dan sistem pengendalian internal berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Berikut pembahasan lebih 

lanjut mengenai variabel yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana desa: 
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1. Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Pengujian hipotesis 1 melalui analisis statistik menunjukkan 

adanya pengaruh positif kompetensi perangkat desa terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa yang artinya bahwa semakin besar 

kompetensi perangkat desa  maka akuntabilitas pengelolaan dana desa 

juga  akan semakin bagus. Dimana aparat yang kompeten akan 

menghasilkan output yang baik yang sesuai dengan prinsip 

akuntabilitas, pengelolaan keuangan desa yang baik maka aparatur 

pemerintah desa harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten, 

sehingga didukung dengan adanya latar belakang pendidikan yang 

memadai, dengan mengikuti pelatihan atau pendidikan didalam bidang 

keuangan. maka berdasarakan teori stewardship dimana aparat yang 

bertugas sebagai pelayan memiliki kewajiban untuk melayani sebagai 

wujud akuntabilitas, sehingga pada saat pengambilan keputusan dalam 

penggunaan dana desa akan menghasilkan keputusan yang terbaik guna 

memberikan pelayanan yang terbaik sesuai dengan tugas yang 

seharusnya seorang aparat. Sedangkan hasil penelitian ini mendukung 

stewardship theory dalam mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana desa  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mada et al (2017) 

memperoleh hasil bahwa kompetensi aparat pengelola dana desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 
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dana desa, yang berarti bahwa semakin kompeten aparat pengelola dana 

desa, maka pengelolaan dana desa semakin akuntabel. Penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi (2019) menyatakan bahwa kompetensi perangkat 

desa juga berpengaruh positif dan sigifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

 Sedangkan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Indrajaya (2017) juga melakukan 

penelitian tentang pengaruh kompetensi aparatur desa dan implementasi 

Undang-Undang No 6 Tahun 2014 terhadap pengelolaan keuangan dana 

desa memberikan pengaruh positif pada pengelolaan laporan keuangan 

dana desa dan untuk menciptakan laporan keuangan dana desa yang 

berkualitas tentunya perlu adanya pertanggungjawaban (akuntabilitas) 

atas pembuatan laporan keuangan dan desa  untuk  pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah.  

Penelitian-penelitian tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini 

terkait kompetensi perangkat desa berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Hipotesis 2 malalui analisis statistik menunjukan penelitian ini 

adanya pengaruh positif gaya kepemimpinan kepala desa terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa , yang berarti bahwa semakin besar  

gaya kepemimpinan kepala desa maka akuntabilitas pengelolaan dana 
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desa juga  akan semakin bagus. Gaya kepemimpinan yang diterapkan 

kepala desa berpengaruh pada respon perangkat desa dalam 

melaksanakan tugasnya mengelola keuangan desa.  

Kepala desa sebagai pemimpin dalam pemerintahan desa dan  

berperan dalam merencanakan, mengatur, mengorganisasikan, dan 

menentukan arah dan tujuan organisasi. Dengan demikian, diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi kerja perangkat desa sehingga membawa 

pemerintahan desa dapat mencapai akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan teori stewardship kepala desa merupaan kepala 

pemerintahan desa yang menjadi pemegang kekuasaan pengelolaan 

keuangan desa dan mewakili pemerintah desa dalam kepemilikan 

kekayaan desa. Mengingat peran kepala desa dalam pengelolaan 

keuangan, dan sebagai penggerak bawahannya untuk mencapai tujuan 

organisasi maka cara kepala desa dalam menjalankan kepemimpinan 

pada organisasi menjadi begitu berpengaruh. Sedangkan hasil penelitian 

ini mendukung stewardship theory dalam mempengaruhi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

perusahaan yang menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan 

kepemimpinan maka semakin baik kinerja perusahaan (Bjerrum and 

Gladrow 2017). Penelitian oleh Hastuti (2017) menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas. Hal 

ini sama dengan penelitian Ratu (2017) yang juga melakukan penelitian 
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menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

pada kinerja penyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hardianti (2017) yang 

memperoleh hasil bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh pada 

kinerja. Seorang pemimpin harus mampu memiliki cara agar mampu 

menggerakkan pegawai dan masyarakat dalam rangka pencapaian 

tujuan. kepemimpinan kepala desa memiliki pengaruh positif pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa (Dewi 2019).  

Penelitian-penelitian tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini 

terkait gaya kepemimpinan kepala desa berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

 

3. Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Pengujian hipotesis 3 melalui analisis statistik menunjukkan 

adanya pengaruh positif partisipasi masayarakat terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa yang artinya bahwa semakin semakin besar 

partisipasi masyarakat dalam pemerintah desa maka akuntabilitas 

pengelolaan dana desa juga  akan semakin bagus. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mada et al., (2017); dan 

Karimah, (2014); menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat yang 

tinggi akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Dewi ,(2019) yang menyatakan 
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bahwa partisipasi masyarakat memiliki pengaruh positif pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Menurut teori stewardship, aparat yang diberi tugas dan 

tanggungjawab harus memeberikan pelayanan kepada masyarakat 

dalam bentuk laporan yang sesuai dengan aturan dan akuntabel, 

sehingga dengan terlibatnya masyarakat dalam memantau dan menilai 

pengelolaan dana desa akan mengurangi tingkat kecurangan atau 

penyelewengan yang akan dilakukan oleh aparat dikarenakan dipantau 

dan harus memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. 

Sedangkan hasil penelitian ini mendukung stewardship theory dalam 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Akuntabilitas pengelolaan dana desa akan menjadi patokan 

pemerintah dalam menetapkan kebijakan dan pengambilan keputusan, 

dengan terlibatnya masyarakat maka pemerintah dapat mengetahui 

harapan yang muncul dalam masyarakat dari tanggapan yang diberikan 

yang didapat dari laporan pengelolaan dana desa yang akuntabel. 

4. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Pengujian hipotesis 4 melalui analisis statistik menunjukan 

adanya hasil penelitian tersebut bahwa sistem pengendalian internal 

memberikan pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa yang artinya bahwa semakin besar sistem pengendalian internal 

maka akuntabilitas pengelolaan dana desa akan semakin bagus. Hal ini 
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sejalan dengan hipotesis yang telah diajukan sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa sistem pengendalian mempengaruhi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukan 

oleh Ramon (2014) bahwa pengawasan pemerintah meningkatkan 

akuntabilitas keuangan melalui evaluasi dan perbaikan pengendalian 

internal, manajemen risiko daan proses tata kelola pemerintahan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosyidi (2018)  

mengatakan bahwa sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap akuntabilitas pemerintah desa dalam pengelolaan 

alokasi dana desa. Artinya sistem pengendalian internal menyatu pada 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 

pimpinan dan seluruh pegawai sehingga menciptakan transparansi dan 

akuntabilitas pemerintah desa dalam pengelolaan alokasi dana desa 

yang lebih baik dan terwujudnya kepercayaan publik kepada 

pemerintah desa.   

Penyelenggaraan kegiatan dalam suatu pemerintah mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan pengawasan, sampai dengan 

pertanggungjawaban harus dilaksanakan secara tertib, terkendali serta 

efesien dan efektif. Untuk itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat 

memberi keyakinan memadai bahwa penyelenggaraan kegiatan pada 

suatu instansi pemerintah dapat mencapai tujuannya secara efisien dan 

efektif, melaporkan pengelolaan keuangan secara andal, mengamankan 



69 
 

 
 

aset dan mendorong ketaatan terhadap peraturan perundang – 

undangan.  

Sistem Pengendalian Internal dalam Pemerintahan merupakan 

faktor yang penting, disebabkan dengan adanya sistem pengendalian 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan internal pemerintah desa 

dan dapat berimplikasi pada akuntabilitas dan transparansi pemerintah 

desa tersebut. , hal ini sejalan dengan teori stewardship dimana dengan 

sistem pengendalian internal secara langsung aparatur lebih terbantu 

dalam hal pengelolaan dana desa, sehingga aparatur akan dengan 

mudah menjalankan kewajibannya sebagai pemberi pelayanan untuk 

wujud akuntabilitas kepada masyarakat. Sedangkan hasil penelitian ini 

mendukung stewardship theory dalam mempengaruhi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  

Tujuan dari diadakannya sistem pengendalian internal yang 

dilakukan oleh pemerintah desa yaitu jika terjadinya kesalahan yang 

dilakukan pada suatu organisasi pemerintah, kesalahan atau kekurangan 

tersebut dapat diperbaiki dengan controlling yang ada pada sistem 

pengendalian internal itu sendiri. Sehingga akan berguna untuk 

pemerintah desa dalam mengelola dana desa dengan baik dengan 

terwujudnya akuntabel.  


